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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Singkat Objek Penelitian 

Peneltian ini dilakukan di MTsN Karangrejo Tulungagung. Peneliti 

menggunakan dua kelas yaitu kelas VIIE sebagai kelas kontrol dan kelas VIIF 

sebagai kelas eksperimen. Dua kelas tersebut dipilih sebagai sampel dalam 

penelitian. Peneliti melakukan penelitian yaitu pengaruh metode pembelajaran 

guided inquiry terhadap prestasi belajar materi perbandingan pada siswa kelas 

VII MTsN Karangrejo Tulungagung. Peneliti akan mendeskripsikan tentang 

objek penelitian terkait beberapa hal tentang MTsN Karangrejo. 

1.1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah       : MTs Negeri Karangrejo 

1. Nama Kepala Sekolah    : Jl. Dahlia Karangrejo Tulungagung 

2. Tlp. / Fax   : (0355) 325394 

3. Nama Kepala Madrasah : Drs. H. Ali Anwar , M.Pd 

4.  Tahun Berdiri   : 1969 

1.2. Sejarah Singkat Berdirinya MTsN Karangrejo 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Karangrejo adalah sebuah sekolah setingkat 

smp yang merupakan satu-satunya sekolah berstatus negeri yang kental dengan 

aspek religi yang ada di kecamatan Karangrejo. Sekolah ini didirikan sejak 

tahun 1962 oleh empat tokoh yaitu Bapak KH. Masrur (Alm), Bapak 
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Mahmudi, Bapak Nangim Azhar (Alm), dan Bapak K. Imam Mustofa 

dengan tujuan: 

1. Mempertahankan eksistensi umat islam. 

2. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan generasi muda Islam. 

3. Mencetak tenaga guru dan kader dakwah yang tangguh. 

Menyambut uluran pemerintah dengan SKB Tiga Menterinya, yaitu 

Menteri Agama No. 6 tahun1976, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

037/V/1975 dan Mendagri Nomor : 35 tahun 1975 tentang peningkatan mutu 

madrasah, maka PGA 4 tahun dialih fungsikan menjadi Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) pada tahun 1980 dengan nama MTs Raden Patah. Upaya ini ternyata 

belum membuahkan hasil. Dan bahkan pada tahun 1982/1983 menunjukkan 

titik terendah perolehan siswa. Maka pada tahun 1984 MTs Raden Patah 

Karangrejo menggabungkan diri dengan MTsN Tunggangri Kalidawir sebagai 

kelas jauh (filial). Dengan mengantongi SK Dirjen Binbaga Islam 

No.Kep/K/PP.032/151/1984 maka terbentuklah MTsN Tunggangri Kalidawir 

Filial di Karangrejo Tulungagung. Perubahan ini memberikan harapan dan 

prospek yang cerah, terbuktinya semakin tahun kepercayaan kepada MTs 

Karangrejo semakin meningkat. Tahun 1995 dengan turunnya SK Menteri 

Agama RI Nomor 515 A, sejak itu status filial untuk MTs Karangrejo dihapus 

menjadi MTsN Karangrejo hingga sekarang. Dengan status ini MTsN 

Karangrejo diharapkan segera bangkit dan berkompetisi secara sehat untuk 

mewujudkan visi dan pengemban misi. 

 



67 
 

 

 

1.3 Kondisi Lingkungan Madrasah 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Karangrejo berada di wilayah Desa 

Karangrejo Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung Sekitar 10 Km 

dari pusat kota Tulungagung. Kondisi wilayah sekitar merupakan daerah 

pertanian dan sebagian besar orang tua siswa bermatapencaharian sebagai 

petani dan buruh tani. Siswa-siswi MTsN Karangrejo sebagian besar dari 

wilayah sekitar yang meliputi dari Kecamatan Karangrejo, Sendang, 

Kedungwaru bahkan ada yang berasal dari Kecamatan Kauman. Kondisi 

daerah pertanian cukup bagus digunakan sebagai salah satu sumber 

pembelajaran. 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh data 

hasil penelitian yang selanjutnya akan dianalisis untuk mendapatkan 

kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. Analisis data hasil penelitian tersebut 

meliputi: 

1. Uji Coba Instrumen 

Dalam penelitian ini, instrumen yang akan digunakan untuk 

mengambil data terlebih dahulu harus diuji validitas dan reliabilitasnya. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan dengan maksud untuk mengetahui apakah 

butir soal yang akan digunakan untuk mengambil data di lapangan merupakan 

butir soal yang valid atau tidak. Uji validitas ada dua yaitu uji ahli dan uji 
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validasi empiris. Untuk validasi ahli peneliti menggunakan pendapat dari 2 

dosen matematika yaitu Ibu Dr. Eni Setyowati dan Bapak Miswanto, M.Pd 

serta 1 guru matematika MTsN Karangrejo yaitu Ibu Dra.Yatingah, M.Pd.I. 

Butir soal tersebut valid karena dinyatakan layak digunakan untuk mengambil 

data. Lebih jelasnya hasil validasi ada pada lampiran. 

Untuk uji validitas empiris sebanyak 5 soal diujikan kepada 10 siswa 

kelas VIII, setelah itu diuji menggunakan SPSS 16.0. Hasil output pada SPSS 

16.0 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Data Output Uji Validitas 

 

Correlations 

  x1 x2 x3 x4 x5 total 

x1 Pearson Correlation 1 .698
*
 .664

*
 .556 .619 .792

**
 

Sig. (2-tailed)  .025 .036 .095 .056 .006 

N 10 10 10 10 10 10 

x2 Pearson Correlation .698
*
 1 .884

**
 .634

*
 .738

*
 .903

**
 

Sig. (2-tailed) .025  .001 .049 .015 .000 

N 10 10 10 10 10 10 

x3 Pearson Correlation .664
*
 .884

**
 1 .810

**
 .864

**
 .955

**
 

Sig. (2-tailed) .036 .001  .004 .001 .000 

N 10 10 10 10 10 10 

x4 Pearson Correlation .556 .634
*
 .810

**
 1 .822

**
 .853

**
 

Sig. (2-tailed) .095 .049 .004  .004 .002 

N 10 10 10 10 10 10 

x5 Pearson Correlation .619 .738
*
 .864

**
 .822

**
 1 .919

**
 

Sig. (2-tailed) .056 .015 .001 .004  .000 

N 10 10 10 10 10 10 

total Pearson Correlation .792
**
 .903

**
 .955

**
 .853

**
 .919

**
 1 

Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .002 .000  

N 10 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

 

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa nilai soal 1 sampai 5 pada total 

Pearson Correlation adalah ≥ 0,707 atau nilai r product moment jika responden 

sebanyak 10 siswa pada taraf signifikan 5%. Nilai-nilai r product moment  bisa 

dilihat pada lampiran. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahawa soal yang 

akan dijadikan soal post test adalah soal yang valid dan layak untuk dujikan. 
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Soal tersebut dinyatakan valid dengab dasar interpretasi terhadap nilai 

koefisien korelasi     dengan kriteria sebagai berikut: 

0,80 <       1,00  : sangat tinggi 

0,60 <     ≤ 0,80  : tinggi 

0,40 <    ≤ 0,60   : cukup 

0,20 <    ≤ 0,40   : rendah 

     ≤ 0,20  : sangat rendah 

Pengujian validitas instrumen juga diuji secara manual dengan rumus 

Pearson Product Moment. Adapun hasil pengujian validitas instrumen soal 

dapat dilihat pada lampiran. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen test 

yang digunakan untuk mengambil data bersifat reliabel atau secara konsisten 

memberikan hasil ukur yang relatif sama atau ajeg. Instrumen  test yang telah 

dinyatakan valid selanjutnya akan diuji reliabilitasnya. Hasil yang diperoleh 

diuji reliabilitasnya dengan SPSS 16.0.  Hasil output SPSS 16.0 untuk uji 

reliabilitas instrumen post test sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.2 

Data Output Uji Relabilitas 

                   Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.822 6 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil dari uji reliabilitas melalui 

Cronbach’s Alpha hasilnya adalah 0,822 > 0,05. Berdasarkan kriteria 

interpretasi reliabilitas dapat disimpulkan bahwa semua soal yang diajukan 

peneliti adalah soal yang reliabel. Perhitungan secara manual dapat dilihat pada 

lampiran. 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan pada sampel yang dikehendaki peneliti, 

sampel pada penelitian tersebut adalah kelas VIIE dan VIIF. Uji homogenitas 

digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok tersebut homogen atau 

tidak. Data yang digunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah nilai 

Ulangan Akhir Semester (UAS) semester ganjil.  

Uji homogenitas nilai UAS matematika dilakukan melalui perhitungan 

SPSS 16.0 dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Nilai Sig. atau signifikasi < 0,05 maka data tidak mempunyai varians yang 

sama/tidak homogen. 

2. Nilai Sig. atau signifikasi ≥ 0,05 maka data mempunyai varians yang 

sama/homogen. 

Hasil perhitungan manual uji homogenitas nilai UAS menggunakan  

Uji Harley, bisa dilihat pada lampiran. Sedangkan hasil output SPSS 16.0 untuk 

uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Hasil Output Uji Homogenitas 

                   Test of Homogeneity of Varians 

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai sig. dari uji homogenitas yang 

telah dilakukan adalah 0,427. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

menunjukkan bahwa 0,427 ≥ 0,05. Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa data 

bersifat homogen. 

b. Uji Normalitas 

Uji prasyarat hipotesis yang kedua adalah uji normalitas. Uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diuji berdistribusi 

normal atau tidak. Data yang digunakan untuk uji normalitas adalah skor hasil 

tes siswa. Adapun data tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Skor Hasil Tes Siswa 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Nilai No Nama Siswa Nilai 

1 ABP 76 1 ADK 48 

2 AP 88 2 AFP 100 

3 ALK 88 3 AGG 80 

4 AAK 100 4 AR 80 

5 AAS 80 5 AZM 100 

6 AL 100 6 BIA 68 

7 BSA 52 7 BAA 48 

8 BE 88 8 BFA 92 

9 BDF 76 9 CP 84 

10 CHA 100 10 DAL 80 

11 DW 80 11 DPP 88 
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12 EN 88 12 DAM 80 

13 EGA 100 13 DA 48 

14 FRA 84 14 ETA 80 

15 FPV 96 15 FAN 100 

16 HM 100 16 HMA 48 

17 JS 80 17 KFE 68 

18 KHT 100 18 LR 100 

19 MHA 96 19 MAN 80 

20 MIM 96 20 MRA 68 

21 MK 76 21 MTW 52 

22 MNA 100 22 MDR 48 

23 MYA 80 23 MAS 68 

24 MAF 100 24 MDN 60 

25 MSA 80 25 MDA 60 

26 MHA 80 26 MFR 48 

27 MDF 100 27 MIT 64 

28 MF 68 28 MAA 80 

29 MIK 84 29 NS 80 

30 MLM 80 30 NT 48 

31 MWH 88 31 NWA 56 

32 MP 48 32 PW 84 

33 NFR 92 33 PLN 60 

34 NSA 100 34 PDL 100 

35 NA 100 35 RO 60 

36 PW 88 36 RKH 100 

37 RZN 96 37 RWP 80 

38 TAF 84 38 RF 84 

39 FP 92 39 RUD 64 

40 WSP 60 40 AK 72 

41 WL 52 41 SZJ 88 

42 WP 84 42 TA 60 

43 YSN 96 43 ULS 48 

44 YPS 92 44 VPP 88 

45 ZA 100 45 WYP 72 

  
 

46 YT 56 
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Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Nilai signifikan atau nilai probabilitas ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. 

2. Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Kemudian untuk hasil uji normalitas yang diperoleh dari output SPSS 

16.0 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Output Uji Normalitas 

                   One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kontrol eksperimen 

N 46 45 

Normal Parameters
a
 Mean 72.17 86.4000 

Std. Deviation 17.199 13.73516 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .154 .161 

Positive .108 .161 

Negative -.154 -.143 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.043 1.080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .227 .194 

a. Test distribution is Normal. 

  

  Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai signifikan atau nilai probablititas 

dari uji normalitas untuk kelas kontrol adalah 0,227 sedangkan untuk kelas 

eksperimen adalah 0,194. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

menunjukkan bahwa 0,227 > 0,05 dan 0,194 > 0,05. Jadi, dapat diambil 

kesimpulan bahwa data dari kedua kelas tersebut bersifat normal. 

3. Uji Hipotesis 

 Dengan terpenuhinya syarat normalitas dan homogenitas, maka 

selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t-test. Uji ini 
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digunakan untuk mengambil keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 

Data yang digunakan adalah data nilai hasil tes siswa yang terlihat pada Tabel 

4.4.  

   = (       Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode 

pembelajaran guided inquiry terhadap prestasi belajar materi 

perbandingan pada siswa kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagung  

   = (        Ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode 

pembelajaran guided inquiry terhadap prestasi belajar materi 

perbandingan pada siswa kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagung  

Kriteria pengujiannya: 

Jika                maka     ditolak 

Jika                maka     diterima 

Tabel 4.6 

Tabel Kerja Teknik T-test 

     
 
      

 
 

76 5776 48 2304 

88 7744 100 10000 

88 7744 80 6400 

100 10000 80 6400 

80 6400 100 10000 

100 10000 68 4624 

52 2704 48 2304 

88 7744 92 8464 

76 5776 84 7056 

100 10000 80 6400 

80 6400 88 7744 

88 7744 80 6400 

100 10000 48 2304 

84 7056 80 6400 

96 9216 100 10000 



76 
 

 

100 10000 48 2304 

80 6400 68 4624 

100 10000 100 10000 

96 9216 80 6400 

96 9216 68 4624 

76 5776 52 2704 

100 10000 48 2304 

80 6400 68 4624 

100 10000 60 3600 

80 6400 60 3600 

80 6400 48 2304 

100 10000 64 4096 

68 4624 80 6400 

84 7056 80 6400 

80 6400 48 2304 

88 7744 56 3136 

48 2304 84 7056 

92 8464 60 3600 

100 10000 100 10000 

100 10000 60 3600 

88 7744 100 10000 

96 9216 80 6400 

84 7056 84 7056 

92 8464 64 4096 

60 3600 72 5184 

52 2704 88 7744 

84 7056 60 3600 

96 9216 48 2304 

92 8464 88 7744 

100 10000 72 5184 

∑        
∑  

 

        
56 3136 

  
∑   3320 ∑  

  252928 

 

Dari data tersebut didapat nilai: 

                                     ∑              ∑  
         



77 
 

 

∑              ∑  
         

Kemudian akan dilakukan pengujian dengan menggunakan t-test sebagai 

berikut: 

        
 ̅   ̅ 

√(
   

 

    ) (
   

 

    )

 

 

Keterangan:    ̅  = rata-rata pada distribusi sampel 1 

    ̅  = rata-rata pada distribusi sampel 2 

   
 
 = nilai varian pada distribusi sampel 1 

   
 
 = nilai varian pada distribusi sampel 2 

   = jumlah individu pada sampel 1 

   = jumlah individu pada sampel 2 

Maka dapat diketahui: 

       ̅   
∑  ̅ 

  
                                                      ̅         

∑  ̅ 
  

 

     =   
    

  
                                                                     =  

    

  
 

                                                                                      = 72,17391 

   
   

∑  
  

 ∑  
  
 

 

   
                                                 

     
∑  

  
 ∑  

  
 

 

   
 

    = 
      – 

       

  

    
                                              = 

              

    
 

   =
             

  
                                               =

             

  
 

             =188,6545                                                                  = 295,7913 
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Berdasarkan unsur-unsur tersebut maka nilai t-test  dapat dihitung sebagai 

berikut: 

        
 ̅   ̅ 

√(
   

 

    ) (
   

 

    )

 

                                                               
          

√[
        

    
] [

      

    
]

 

 

                  
     

√         
 

 
     

     
 

       

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai         sebesar 4,333. Nilai         

tersebut harus dibandingkan dengan nilai       .  Derajat kebebasan (db) 

dengan rumus db = N – 2 dimana N adalah jumlah   dan   . Berdasarkan 

rumus tersebut didapatkan db = 91 – 2 = 89.  

 Berdasarkan db = 89 pada taraf signifikan 5% didapatkan nilai        

sebesar 1,66216. Pada taraf signifikansi 1% ddapatkan       = 2,36898. 

Berdasarkan nilai-nilai t ini dapat ditulis       (5%= 1,66216) < 

                     (1% = 2,36898).  Berarti bahwa         berada diatas 

atau lebih besar dari         Sehingga   diterima ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan metode pembelajaran guided inquiry terhadap prestasi belajar 

materi perbandingan pada siswa kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagung.  

 Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh metode pembelajaran  
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guided inquiry terhadap prestasi belajar maka akan dihitung seberapa besar 

pengaruhnya menggunakan perhitungan effect size. Perhitungan effect size pada 

uji t dapat dihitung dengan menggunakan rumus cohen’s  sebagai berikut: 

  
 ̅   ̅ 

       
  

Keterangan:  

                     

 ̅                           

 ̅                         

                     

Sebelumnya harus dicari terlebih dahulu nilai         dengan rumus berikut: 

        √
        

 
         

 

     
 

                √
                             

     
 

                  √
                         

  
 

                √
                   

  
 

                 √
          

  
 

                 √         
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Sehingga 

  
 ̅   ̅ 
       

 

    
          

     
 

   
     

     
 

        

Mengacu pada tabel interpretasi Cohen’s d , maka pengaruh metode pembelajaran 

guided inquiry terhadap prestasi belajar materi perbandingan pada siswa kelas VII 

MTsN Karangrejo Tulungagung sebesar 82% dan termasuk kategori tinggi. Tabel 

interpretasi Cohen’s d sebagai berikut:
1
 

 

 

Tabel 4.7 

Interpretasi Nilai Cohen’s d 

 

Cohen’s 

Standard 

Effect Size Persentase 

(%) 

LARGE 2,0 97,7 

1,9 97,1 

1,8 96,4 

1,7 95,5 

1,6 94,5 

1,5 93,3 

1,4 91,9 

1,3 90 

1,2 88 

1,1 86 

1,0 84 

0,9 82 

0,8 79 

MEDIUM 0,7 76 

                                                           
1
 Lee A. Becker, “Effect Size (ES)” dalam 

http://bwgriffin.com/edur9131/content/EffectSizeBecker.pdf, diakses 10 Desember 2016 

http://bwgriffin.com/edur9131/content/EffectSizeBecker.pdf
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0,6 73 

0,5 69 

SMALL 0,4 66 

0,3 62 

0,2 58 

0,1 54 

0,0 50 

 

 

3. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Setelah data penelitian sudah di analisis, selanjutnya akan 

mendeskripsikan  hasil penelitian dalam  bentuk tabel yang menggambarkan  

ada atau tidaknya perbedaan penggunaan metode pembelajaran guided inquiry 

dan menggunakan pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar 

matematika siswa.  Pada tabel ini didalamnya memuat nilai dari         yang 

selanjutnya dapat dibandingkan dengan nilai       . Berdasarkan hasil 

perbandingan tersebut, lalu diambil suatu  kesimpulan untuk menolak ataupun 

menerima suatu hipotesis. Hasil rekapan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

   No Uraian Hasil Kriteria Interpretasi Persentasi Kesimpulan 

1. Pengaruh 

metode 

pembelajaran 

guided inquiry 

terhadap 

prestasi belajar 

materi 

perbandingan 

pada siswa kelas 

VII MTsN 

Karangrejo 

Tulungagung 

       
       

       
         

(1,662; 

taraf 

5%) 

Hipotesis 

diterima 

 Ada 

pengaruh 

metode 

pembelajaran 

guided 

inquiry 

terhadap 

prestasi 

belajar materi 

perbandingan 

pada siswa 

kelas VII 
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MTsN 

Karangrejo 

Tulungagung 

2. Besarnya  

pengaruh 

metode 

pembelajaran  

guided inquiry 

terhadap 

prestasi belajar 

materi 

perbandingan 

pada siswa kelas 

VII MTsN 

Karangrejo 

Tulungagung  

    82% Besarnya  

pengaruh 

metode 

pembelajaran  

guided 

inquiry 

terhadap 

prestasi 

belajar materi 

perbandingan 

pada siswa 

kelas VII 

MTsN 

Karangrejo 

Tulungagung 

tinggi 

 


